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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN  :3026-6874 This study aims to analyze the values of honoring guests in Surah Adz-Dzariyat
Vol: 2 No : 11 November 2024  verses 24-27, associated with the views of Imam Al-Ghazali in Thya Ulumuddin,
Halaman : 233-245 as well as its relevance in the contemporary social context. These verses

describe the story of Prophet Ibrahim AS who showed extraordinary respect to
an unknown guest, by serving the best dishes as a form of hospitality and
sincerity. The research uses a qualitative method with a thematic interpretation
approach and textual analysis of the work of lhya Ulumuddin. The
interpretation of verses and Al-Ghazali's views are explored to identify moral
principles related to the manners of honoring guests. The results show that
Prophet Ibrahim AS provides a universal example of welcoming guests with a
friendly, sincere, and selfless attitude. In Thya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali
emphasizes that honoring guests is a highly recommended sunnah, because it is
a tangible manifestation of Islamic manners and ukhuwah. Al-Ghazali also
provides practical guidelines for honoring guests according to one's ability
without burdening the host. The discussion highlights the relevance of these
values in a modern society that tends to be individualistic. Honoring guests is
seen as a way of building harmonious social relations, demonstrating tolerance

Keywo.rds: and creating blessings. The conclusion states that these teachings are relevant
Honoring Guests as moral guidelines in strengthening social solidarity in the midst of changing
Adz-Dzariyat Ayat 24-27 times. These values are not only rooted in Islamic tradition, but also have
Thya Ulumuddin universal dimensions that can be applied in various cultural contexts.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai memuliakan tamu dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27,
dikaitkan dengan pandangan Imam Al-Ghazali dalam [hya Ulumuddin, serta relevansinya dalam konteks sosial
kontemporer. Ayat-ayat ini menggambarkan kisah Nabi Ibrahim AS yang menunjukkan penghormatan luar biasa
kepada tamu yang tidak dikenal, dengan menyajikan hidangan terbaik sebagai wujud keramahan dan
kesungguhan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik dan analisis tekstual
terhadap karya IThya Ulumuddin. Tafsir ayat dan pandangan Al-Ghazali dieksplorasi untuk mengidentifikasi prinsip-
prinsip akhlak yang berkaitan dengan adab memuliakan tamu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim
AS memberikan teladan universal dalam menyambut tamu dengan sikap ramah, kesungguhan, dan tanpa pamrih.
Dalam [hya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali menekankan bahwa memuliakan tamu merupakan sunnah yang sangat
dianjurkan, karena menjadi wujud nyata dari adab Islami dan ukhuwah. Al-Ghazali juga memberikan panduan
praktis untuk memuliakan tamu sesuai kemampuan tanpa memberatkan tuan rumah. Pembahasan menyoroti
relevansi nilai-nilai ini dalam masyarakat modern yang cenderung individualistis. Memuliakan tamu dipandang
sebagai cara membangun hubungan sosial yang harmonis, menunjukkan toleransi, dan menciptakan keberkahan.
Kesimpulan menyatakan bahwa ajaran ini relevan sebagai pedoman akhlak dalam memperkuat solidaritas sosial
di tengah perubahan zaman. Nilai-nilai ini tidak hanya berakar pada tradisi keislaman, tetapi juga memiliki dimensi
universal yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks budaya.
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PENDAHULUAN

Dalam tradisi Islam, konsep memuliakan tamu memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai
salah satu nilai etika sosial yang luhur(Nasrulloh, Handika, et al., 2024). Etika ini tidak hanya berfungsi
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sebagai tata cara pergaulan, tetapi juga menjadi salah satu manifestasi dari akhlak mulia yang
ditekankan dalam ajaran Islam. Memuliakan tamu dianggap sebagai bagian dari iman, sebagaimana
disabdakan Rasulullah SAW, "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia
memuliakan tamunya" (HR. Bukhari dan Muslim). Hal ini menunjukkan bahwa memuliakan tamu tidak
sekadar sebuah tradisi, melainkan juga kewajiban moral yang memiliki dasar teologis yang kuat dalam
Islam.

Signifikansi nilai ini tampak jelas dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27, yang mengisahkan Nabi
Ibrahim AS dalam menyambut tamu. Ayat-ayat ini menggambarkan bagaimana Nabi Ibrahim, meskipun
tidak mengenal tamunya, menyambut mereka dengan penghormatan yang tulus dan penyediaan
jamuan terbaik. Kisah ini tidak hanya memberikan pelajaran tentang pentingnya keramahan, tetapi juga
menekankan keikhlasan dan sikap hormat sebagai elemen utama dalam memuliakan tamu. Dalam
perspektif Al-Qur'an, tindakan tersebut bukan sekadar interaksi sosial, melainkan juga wujud ibadah
yang mencerminkan keimanan seorang hamba kepada Allah SWT.

Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Imam Ghazali dalam [hya Ulumuddin, yang membahas
secara mendalam tentang adab memuliakan tamu sebagai bagian dari akhlak seorang Muslim. Dalam
karyanya, Imam Ghazali menjelaskan bahwa menerima tamu dengan baik adalah salah satu bentuk
penghormatan kepada makhluk Allah dan cerminan dari hati yang bersih serta jiwa yang lapang. Adab
ini, menurut Imam Ghazali, bukan hanya melibatkan pemberian materi, tetapi juga mencakup sikap
penuh keramahan, kesabaran, dan penghargaan kepada tamu sebagai bagian dari penghormatan
kepada Allah.

Studi tentang memuliakan tamu, baik melalui analisis ayat-ayat Al-Qur'an maupun pemikiran
ulama seperti Imam Ghazali, menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya memberikan
pemahaman mendalam tentang nilai etika Islam, tetapi juga relevan untuk diterapkan dalam kehidupan
sosial kontemporer yang semakin individualistis. Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk
mengurai nilai-nilai luhur Islam dalam memuliakan tamu serta merefleksikannya dalam konteks sosial
modern.

Penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk menggali lebih dalam konsep memuliakan tamu
yang telah menjadi bagian integral dari tradisi dan ajaran Islam. Sebagai agama yang menjunjung tinggi
nilai-nilai sosial, Islam memberikan perhatian khusus pada adab dan etika, termasuk memuliakan tamu,
sebagaimana tercermin dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27. Ayat ini mengisahkan peristiwa yang
penuh hikmabh, yaitu bagaimana Nabi Ibrahim AS menunjukkan penghormatan luar biasa kepada tamu
yang datang, meskipun pada awalnya mereka tidak dikenal. Kisah ini menyiratkan pesan moral yang
relevan untuk membangun harmoni sosial dan menjadi teladan dalam hubungan antarmanusia.

Pemikiran Imam Ghazali dalam lhya Ulumuddin memberikan perspektif mendalam tentang
bagaimana adab memuliakan tamu tidak hanya merupakan bentuk keramahan, tetapi juga ibadah yang
mencerminkan keimanan seseorang. Imam Ghazali menekankan pentingnya sikap tulus, penghormatan,
dan penyediaan kebutuhan tamu sebagai bentuk implementasi akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari. Kajian ini menjadi penting untuk memahami lebih jauh bagaimana pemikiran klasik ini dapat
memberikan panduan praktis dalam menghidupkan nilai-nilai luhur Islam.

Dalam konteks sosial kontemporer, di mana interaksi sosial sering kali mengalami tekanan
akibat individualisme dan alienasi, nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran memuliakan tamu menjadi
semakin relevan. Penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan mendasar: bagaimana ajaran
yang termuat dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27 dan pemikiran Imam Ghazali dapat diterapkan
dalam kehidupan modern? Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan warisan
nilai-nilai Islam dengan tantangan sosial saat ini, memberikan solusi etis yang tidak hanya bersifat
spiritual tetapi juga praktis dalam membangun masyarakat yang harmonis.
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep
memuliakan tamu dalam Islam, dengan berfokus pada analisis tafsir Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27.
Melalui analisis ini, penelitian berupaya mengungkap pesan-pesan moral yang terkandung dalam kisah
Nabi Ibrahim AS saat menerima tamu, yang menjadi contoh teladan bagi umat Muslim dalam
mengimplementasikan nilai-nilai keramahan dan penghormatan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji pemikiran Imam Ghazali sebagaimana termuat
dalam [hya Ulumuddin. Dengan mengeksplorasi pandangan Imam Ghazali tentang etika memuliakan
tamu, penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana ajaran tersebut diposisikan dalam konteks akhlak
Islam dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan relevansi dan implikasi dari ajaran memuliakan
tamu dalam kehidupan masyarakat modern. Dalam era yang cenderung didominasi oleh individualisme
dan menipisnya interaksi sosial yang tulus, penelitian ini berusaha menunjukkan bagaimana nilai-nilai
[slam tentang memuliakan tamu dapat menjadi solusi etis yang mendukung terciptanya hubungan
sosial yang harmonis dan berlandaskan pada penghormatan antarindividu. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjembatani warisan nilai-nilai Islam dengan
tantangan kehidupan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur (library research),
yang berfokus pada analisis teks dan sumber-sumber tertulis. Pendekatan ini dipilih karena relevan
untuk mengeksplorasi konsep memuliakan tamu yang termuat dalam Al-Qur'an, karya-karya ulama
klasik seperti lhya Ulumuddin, serta literatur terkait. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali pemahaman mendalam terhadap tema yang diangkat melalui telaah sumber primer dan
sekunder yang otoritatif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis. Sumber primer meliputi
Al-Qur'an, khususnya Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27, serta Ihya Ulumuddin karya Imam Ghazali yang
menjadi fokus utama kajian. Sumber primer ini memberikan landasan teologis dan pemikiran klasik
yang relevan dengan tema penelitian. Selain itu, sumber sekunder mencakup berbagai tafsir Al-Qur'an,
kitab-kitab ulama lainnya, dan literatur akademik yang membahas tentang etika Islam, adab
memuliakan tamu, serta relevansi ajaran ini dalam kehidupan sosial kontemporer. Sumber sekunder ini
digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan perspektif tambahan yang kontekstual.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dan analisis isi.
Analisis tematik diterapkan pada ayat-ayat Al-Qur'an, khususnya Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27, untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan konsep memuliakan tamu. Proses ini
mencakup identifikasi konteks kisah, pesan moral yang terkandung, serta relevansi nilai-nilai tersebut
dalam membangun hubungan sosial. Sementara itu, analisis isi digunakan untuk mengkaji pemikiran
Imam Ghazali dalam /hya Ulumuddin. Pendekatan ini bertujuan untuk menafsirkan makna dan implikasi
dari pandangan Imam Ghazali tentang adab memuliakan tamu, serta mengaitkannya dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Memuliakan Tamu dalam Islam

Dalam Islam, konsep memuliakan tamu memiliki dasar yang kuat baik dalam Al-Qur'an maupun
Hadis. Tamu dianggap sebagai anugerah yang membawa keberkahan bagi tuan rumah(Kurniasih &
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Qodriatinnisa, 2024). Memuliakan tamu bukan hanya bentuk keramahan sosial, tetapi juga manifestasi
iman kepada Allah SWT dan akhlak mulia yang menjadi inti ajaran Islam.

Salah satu dalil Al-Qur'an yang menjadi landasan etika ini adalah Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27,
yang mengisahkan Nabi Ibrahim AS dalam menerima tamu. Allah SWT berfirman:

w;\»mu\;\f @ Sy ;L“Juu_ﬂgu;ucs,x;;;\m/;mr,,@,\ww,\,m\y
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24. Sudahkah sampai kepadamu (Nabi Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim (malaikat-
malaikat) yang dimuliakan? 25. (Cerita itu bermula) ketika mereka masuk (bertamu) kepadanya, lalu
mengucapkan, “Salam.” Ibrahim menjawab, “Salam.” (Mereka) adalah orang-orang yang belum dikenal.
26. Kemudian, dia (Ibrahim) pergi diam-diam menemui keluarganya, lalu datang (kembali) membawa
(daging) anak sapi gemuk (yang dibakar). 27. Dia lalu menghidangkannya kepada mereka, (tetapi mereka
tidak mau makan). Ibrahim berkata, “Mengapa kamu tidak makan?”

Selain Al-Qur'an, berbagai hadis juga menekankan keutamaan memuliakan tamu. Rasulullah
SAW bersabda:

Hadis tentang keimanan dan memuliakan tamu
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"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Hadis tentang hak tamu atas tuan rumah
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"Hak tamu atas tuan rumah adalah ia dilayani selama tiga hari, dan apa yang lebih dari itu adalah
sedekah. Tidak halal bagi seorang tamu tinggal di rumah seseorang hingga memberatkan tuan rumahnya.”
(HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menyeimbangkan hak dan tanggung jawab antara tamu dan tuan rumah, sehingga
interaksi tersebut tetap harmonis tanpa memberatkan salah satu pihak. Melalui dalil-dalil ini, Islam
mengajarkan bahwa memuliakan tamu adalah kewajiban moral yang mencerminkan keimanan,
keikhlasan, dan rasa tanggung jawab sosial. Nilai ini, jika diterapkan, berpotensi menciptakan
masyarakat yang lebih ramah, peduli, dan harmonis.

Islam menempatkan konsep memuliakan sebagai salah satu bagian penting dari akhlak mulia
yang adil tanpa menbeda-bedakan seseorang(Huda & Sumbulah, 2024). Dalil-dalil dari Al-Qur'an dan
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Hadis menunjukkan bahwa memuliakan tamu bukan hanya interaksi sosial, tetapi juga ibadah yang
mencerminkan iman kepada Allah SWT.

Dalam Al-Qur'an, salah satu dalil utama yang membahas memuliakan tamu terdapat dalam Surat
Adz-Dzariyat ayat 24-27. Kisah Nabi Ibrahim AS dijadikan contoh tentang bagaimana seseorang
menunjukkan penghormatan kepada tamunya.

Kisah ini menunjukkan keteladanan Nabi Ibrahim dalam menyambut tamu, di mana beliau
memuliakan tamu dengan penuh keikhlasan dan memberikan jamuan terbaik yang tersedia. Ayat ini
memberikan pelajaran tentang pentingnya keramahan dan penghormatan kepada tamu tanpa
memandang latar belakang mereka.

Hadis ini mengaitkan tindakan memuliakan tamu dengan keimanan seseorang, menegaskan
pentingnya sikap ini dalam kehidupan seorang Muslim. Rasulullah SAW juga menjelaskan hak tamu atas
tuan rumah dalam hadis lain:
"Hak tamu atas tuan rumah adalah ia dilayani selama tiga hari, dan apa yang lebih dari itu adalah
sedekah. Tidak halal bagi seorang tamu tinggal di rumah seseorang hingga memberatkan tuan
rumahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalil-dalil ini menegaskan bahwa memuliakan tamu merupakan salah satu bentuk ibadah yang
dianjurkan dan memiliki batasan yang adil, sehingga hubungan antara tuan rumah dan tamu tetap
harmonis.

Pengertian dan Pentingnya Memuliakan Tamu

Menurut para ulama, memuliakan tamu (ikram ad-dhayf) adalah tindakan memberikan
penghormatan, pelayanan, dan kenyamanan kepada orang yang bertamu, baik yang dikenal maupun
tidak(Hidayat et al., 2022, pp. 24-27). Imam Nawawi dalam Riyadhus Shalihin menjelaskan bahwa
memuliakan tamu merupakan cabang dari iman dan bentuk ibadah yang menunjukkan ketulusan hati
seorang Muslim(Norhudlari, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep husn al-khuluq (akhlak mulia) yang
menjadi salah satu ciri utama seorang Mukmin.

Imam Ghazali dalam lhya Ulumuddin menekankan bahwa memuliakan tamu bukan hanya
tentang memberikan jamuan fisik, tetapi juga melibatkan sikap yang penuh keramahan, kesabaran, dan
penghargaan terhadap tamu sebagai makhluk Allah(Al-Qasimi, 2019). Ghazali menjelaskan bahwa
penerimaan tamu dengan hati yang ikhlas mencerminkan penghormatan kepada Allah SWT (Sari, 2019).
Selain itu, beliau menekankan bahwa memberi pelayanan kepada tamu bukanlah sekadar kewajiban
sosial, tetapi bentuk keutamaan dalam akhlak yang mendekatkan seseorang kepada Allah.

Para ulama sepakat bahwa memuliakan tamu adalah wujud nyata dari ajaran Islam yang
mencerminkan iman, akhlak, dan hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam kehidupan modern yang cenderung mengurangi interaksi sosial, sehingga dapat
menjadi solusi dalam mempererat hubungan antarmanusia.

Perspektif Imam Ghazali
Imam Ghazali, seorang ulama besar dalam tradisi Islam, memberikan perhatian mendalam
terhadap adab dan etika sosial dalam karyanya yang monumental, [hya Ulumuddin. Dalam

pandangannya, adab adalah bagian integral dari ajaran Islam yang tidak hanya menyangkut hubungan
manusia dengan Allah SWT tetapi juga hubungan antarmanusia(lmron, 2023). Dalam konteks
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memuliakan tamu, Imam Ghazali menekankan pentingnya sikap penghormatan, keramahan, dan
keikhlasan sebagai bagian dari akhlak mulia seorang Muslim.

Menurut Imam Ghazali, memuliakan tamu (ikram ad-dhayf) adalah bentuk penghormatan
kepada makhluk Allah dan wujud nyata dari hati yang lapang dan jiwa yang dermawan(Linsyiana et al,,
2022). Dalam hya Ulumuddin, beliau menjelaskan bahwa memuliakan tamu tidak hanya berkaitan
dengan penyediaan jamuan fisik, tetapi juga melibatkan sikap dan niat yang tulus. Tuan rumah,
menurutnya, seharusnya menyambut tamu dengan wajah yang cerah, ucapan yang baik, dan usaha
untuk membuat tamu merasa dihormati dan nyaman. Adab ini mencerminkan ketinggian akhlak
seseorang yang tidak hanya menghormati manusia, tetapi juga menunjukkan kepatuhan kepada
perintah Allah SWT.

Imam Ghazali juga menghubungkan adab memuliakan tamu dengan akhlak mulia, yang
merupakan inti dari keberhasilan spiritual seorang Muslim (Al-Ghazali, 2018). Beliau menggarisbawahi
bahwa sikap memuliakan tamu adalah salah satu cara untuk melatih sifat dermawan dan melepaskan
diri dari sifat kikir(Robiansyah & Rahmanudin, 2023). Dalam pandangannya, akhlak mulia tidak hanya
diwujudkan melalui ibadah ritual, tetapi juga melalui interaksi sosial yang penuh dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Dengan memuliakan tamu, seseorang menunjukkan rasa hormat dan cinta kasih yang
mendalam kepada sesama, yang pada gilirannya akan mendekatkan dirinya kepada Allah
SWT(Musthofa et al., 2022).

Imam Ghazali menekankan bahwa memuliakan tamu memiliki dimensi spiritual yang
mendalam. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan akhlak, tetapi juga menjadi sarana untuk
mendapatkan keridhaan Allah(Budiyono, 2019a). Dalam lhya Ulumuddin, beliau mengutip berbagai
hadis Nabi yang menekankan pentingnya memuliakan tamu sebagai bagian dari keimanan kepada Allah
dan hari akhir(Al-Ghazali, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa adab memuliakan tamu bukan sekadar
etika sosial, tetapi juga ibadah yang memiliki ganjaran besar di sisi Allah.

Melalui pandangan Imam Ghazali, dapat disimpulkan bahwa memuliakan tamu adalah refleksi
dari akhlak mulia yang menjadi landasan hubungan antarmanusia dalam Islam. Nilai-nilai ini tidak
hanya relevan untuk kehidupan individu tetapi juga penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis, saling menghormati, dan penuh kasih sayang(Fadlilah & Safitri, 2022).

Dalam perspektif Imam Ghazali, adab memuliakan tamu juga memiliki dimensi pendidikan
moral yang mendalam(Al-Ghazali, 2016). Beliau melihat tindakan ini sebagai cara untuk menanamkan
sifat-sifat baik seperti kemurahan hati, keikhlasan, dan kesabaran dalam diri seorang Muslim. Dengan
melatih diri untuk memuliakan tamu, seseorang secara tidak langsung memperbaiki karakter dan
menguatkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Imam Ghazali, adab seperti ini
menjadi salah satu indikator kedewasaan spiritual dan kesempurnaan akhlak seseorang(Bramesta,
2021a).

Selain itu, hubungan antara adab memuliakan tamu dan akhlak mulia juga mencerminkan nilai-
nilai yang lebih besar dalam ajaran Islam, seperti persaudaraan (ukhuwah) dan kebersamaan. Imam
Ghazali menjelaskan bahwa memuliakan tamu menciptakan suasana yang mendukung terciptanya
hubungan yang baik dan harmonis antarindividu(Zulkifli, 2018). Sikap ramah dan pelayanan yang
diberikan kepada tamu dapat menjadi bentuk dakwah melalui perilaku, di mana tamu merasa dihormati
dan diapresiasi. Dengan demikian, memuliakan tamu tidak hanya memberikan manfaat kepada tamu,
tetapi juga mempererat ikatan sosial dan menanamkan rasa saling menghormati di tengah masyarakat.

Di sisi lain, Imam Ghazali juga mengingatkan bahwa dalam memuliakan tamu, seorang Muslim
harus tetap menjaga keseimbangan dan keikhlasan. Memuliakan tamu tidak boleh dilakukan dengan
tujuan pamer atau mencari pujian, tetapi semata-mata karena niat untuk menjalankan perintah Allah
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dan meneladani Rasulullah SAW(Igbal, 2010). Keikhlasan dalam adab ini merupakan kunci agar
tindakan tersebut diterima sebagai ibadah dan mendapat ganjaran di sisi Allah(HUSNI, 2014).

Dalam konteks sosial kontemporer, pandangan Imam Ghazali tentang memuliakan tamu tetap
relevan. Di tengah masyarakat modern yang cenderung individualistis dan sibuk, ajaran ini menjadi
pengingat akan pentingnya menjalin hubungan yang bermakna dengan sesama. Memuliakan tamu
dapat menjadi cara untuk menghadirkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, serta
menjadi jembatan untuk membangun kembali hubungan sosial yang lebih hangat dan penuh kasih
sayang. Dengan demikian, pandangan Imam Ghazali tidak hanya menjadi pedoman spiritual, tetapi juga
inspirasi praktis bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan yang harmonis di era modern.

PEMBAHASAN

Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27 mengisahkan peristiwa penting tentang Nabi Ibrahim AS saat
menerima tamu di rumahnya. Allah SWT berfirman:

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim yang dimuliakan? Ketika
mereka masuk ke tempatnya lalu mereka mengucapkan, ‘Salam,” dia (Ibrahim) menjawab, ‘Salam.’
(Mereka adalah) orang-orang yang tidak dikenal. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui
keluarganya, lalu dibawanya daging anak sapi yang gemuk. Lalu dia menghidangkannya kepada mereka.
Ibrahim berkata, ‘Silakan makan.”” (QS. Adz-Dzariyat: 24-27).

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan bagaimana Nabi Ibrahim AS memberikan teladan yang
sempurna dalam memuliakan tamu. Meski awalnya tidak mengenal para tamu tersebut, Nabi Ibrahim
tetap menyambut mereka dengan penghormatan yang luar biasa. Hal ini terlihat dari beberapa tindakan
yang beliau lakukan, yaitu menyambut dengan salam, menyiapkan hidangan terbaik tanpa menunda,
dan menghidangkannya dengan penuh keramahan.

Kisah ini mengajarkan beberapa prinsip penting. Pertama, seorang Muslim harus menyambut
tamu dengan sikap ramah dan penuh penghormatan, sebagaimana Nabi Ibrahim menjawab salam
tamunya dengan balasan yang sama. Kedua, keikhlasan dalam memuliakan tamu tampak dari tindakan
Nabi Ibrahim yang segera menyiapkan hidangan terbaik tanpa memandang identitas tamu tersebut.
Ketiga, Nabi Ibrahim menunjukkan kesungguhan dengan memilih anak sapi yang gemuk, menunjukkan
bahwa memuliakan tamu membutuhkan usaha dan perhatian yang tulus.

Analisis Ayat-Ayat Terkait Prinsip Memuliakan Tamu

Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27 mengandung beberapa prinsip yang menjadi landasan penting
dalam konsep memuliakan tamu:

1. Sambutan yang Ramah dan Penuh Kehormatan Ketika tamu datang, Nabi Ibrahim
menyambut mereka dengan salam dan menunjukkan keramahan meskipun awalnya tidak
mengenal mereka(Al-Ghazali, 2020). Ini menunjukkan bahwa penghormatan kepada tamu tidak
bergantung pada status sosial atau hubungan personal. Salam sebagai bentuk sapaan pertama
menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis.

2. Keikhlasan dan Kesungguhan dalam Melayani Tamu Nabi Ibrahim tidak hanya memberikan
jamuan, tetapi juga memilih daging anak sapi yang gemuk, yang merupakan simbol pemberian
terbaik pada masa itu. Hal ini mengajarkan bahwa tuan rumah sebaiknya memberikan
pelayanan terbaik yang mampu ia berikan sebagai bentuk penghormatan kepada tamu.
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3. Menyegerakan Pelayanan Nabi Ibrahim dengan segera pergi menemui keluarganya untuk
menyiapkan hidangan. Sikap ini menunjukkan pentingnya tidak menunda dalam memberikan
pelayanan kepada tamu, sebagai bentuk keseriusan dan rasa hormat.

4. Mengundang Tamu untuk Menikmati Jamuan dengan Sopan Kalimat “Silakan makan” yang
diucapkan Nabi Ibrahim menunjukkan pentingnya menjaga sikap sopan dalam menyajikan
makanan kepada tamu. Hal ini mencerminkan penghormatan tidak hanya dalam tindakan, tetapi
juga dalam kata-kata.

Ayat-ayat ini tidak hanya menggambarkan peristiwa historis, tetapi juga memberikan panduan
etika bagi umat Islam dalam menerima tamu. Prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya relevan
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis dan penuh penghormatan. Nabi Ibrahim AS menjadi
teladan sempurna dalam hal ini, menunjukkan bahwa memuliakan tamu adalah bagian dari akhlak
mulia yang wajib diteladani oleh setiap Muslim.

Dengan memahami tafsir ayat ini, umat Islam dapat meneladani nilai-nilai luhur yang diajarkan
Al-Qur'an dalam interaksi sosial mereka, memperkuat tali silaturahmi, dan mencerminkan akhlak Islami
yang mulia.

Pemaknaan Imam Ghazali terhadap Memuliakan Tamu dalam Thya Ulumuddin

Dalam lhya Ulumuddin, Imam Ghazali memberikan perhatian khusus terhadap adab dan etika
sosial, termasuk konsep memuliakan tamu (ikram ad-dhayf)(Alpiah, 2023). Menurutnya, memuliakan
tamu merupakan bagian penting dari akhlak mulia yang mencerminkan ketulusan hati, penghormatan
terhadap sesama manusia, dan kepatuhan kepada perintah Allah SWT. Tindakan ini, menurut Imam
Ghazali, bukan sekadar kewajiban sosial, tetapi juga ibadah yang memiliki nilai spiritual tinggi(Risanti,
2022).

Imam Ghazali menjelaskan bahwa memuliakan tamu melibatkan beberapa aspek penting, yaitu:

1. Kesediaan untuk Melayani dengan Ikhlas Dalam /hya Ulumuddin, Imam Ghazali menekankan
bahwa memuliakan tamu harus dilakukan dengan niat yang ikhlas, semata-mata untuk
mengharap ridha Allah SWT. Tuan rumah seharusnya menyambut tamunya dengan hati yang
lapang dan sikap yang penuh keramahan. Keikhlasan ini menjadi inti dari adab memuliakan
tamu, sehingga tindakan tersebut bernilai ibadah.

2. Memberikan yang Terbaik Sesuai Kemampuan Imam Ghazali menggarisbawahi pentingnya
memberikan pelayanan terbaik kepada tamu, sesuai dengan kemampuan tuan rumah. Beliau
mengutip kisah Nabi Ibrahim AS yang menyajikan daging anak sapi gemuk sebagai simbol
pemberian terbaik. Namun, Imam Ghazali juga menegaskan bahwa kemampuan tuan rumah
harus diperhatikan, sehingga tidak memberatkan dirinya dalam memenuhi hak tamu(Budiyono,
2019b).

3. Kesopanan dalam Sikap dan Perkataan Selain menyediakan kebutuhan fisik seperti makanan
atau minuman, Imam Ghazali menekankan pentingnya menjaga kesopanan dalam sikap dan
perkataan terhadap tamu. Menyambut tamu dengan wajah yang cerah, ucapan yang baik, dan
sikap hormat adalah bagian dari memuliakan tamu. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
suasana yang nyaman bagi tamu.

4. Menghindari Perilaku yang Membebani Tamu Imam Ghazali juga menyoroti pentingnya
keseimbangan dalam memuliakan tamu. Tindakan memuliakan tamu tidak boleh dilakukan
dengan cara yang membuat tamu merasa tidak nyaman atau terbebani. Sebaliknya, tuan rumah
harus memastikan bahwa tamu merasa dihormati tanpa ada kesan bahwa ia sedang merepotkan
atau membebani.

5. Dimensi Spiritual dalam Memuliakan Tamu Menurut Imam Ghazali, memuliakan tamu
adalah salah satu bentuk ibadah yang mendekatkan seseorang kepada Allah SWT. Dengan
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menghormati tamu, seseorang menunjukkan penghargaan kepada makhluk Allah dan melatih
dirinya untuk bersikap dermawan. Tindakan ini juga menjadi sarana untuk melatih sifat rendah
hati dan melepaskan diri dari keserakahan atau kekikiran.

Imam Ghazali menekankan bahwa memuliakan tamu adalah salah satu bentuk pengamalan dari
ajaran Islam yang melibatkan aspek spiritual, sosial, dan moral(Tanti Apriani, 2024). Dalam Islam, tamu
dianggap sebagai anugerah yang membawa keberkahan bagi tuan rumah, sehingga memuliakannya
adalah wujud rasa syukur kepada Allah SWT.

Pandangan Imam Ghazali tentang memuliakan tamu memberikan panduan praktis dan spiritual
bagi umat Islam. Beliau tidak hanya menyoroti pentingnya tindakan tersebut dalam membangun
hubungan sosial, tetapi juga menempatkannya sebagai bagian dari akhlak mulia yang dapat
mendekatkan seorang Muslim kepada Allah SWT(Bramesta, 2021b). Dengan mengikuti panduan ini,
seorang Muslim dapat menjalankan ajaran Islam secara holistik, mencakup hubungan vertikal dengan
Allah dan hubungan horizontal dengan sesama manusia.

Korelasi antara Pemikiran Imam Ghazali dan Surat Adz-Dzariyat

Pemikiran Imam Ghazali dalam lhya Ulumuddin tentang memuliakan tamu memiliki korelasi
yang erat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27. Ayat-ayat ini
menceritakan bagaimana Nabi Ibrahim AS memberikan teladan sempurna dalam memuliakan tamu,
sementara Imam Ghazali menguraikan prinsip-prinsip etika ini dalam konteks akhlak Islam yang lebih
luas.

1. Prinsip Keikhlasan dalam Memuliakan Tamu Dalam [hya Ulumuddin, Imam Ghazali
menekankan bahwa memuliakan tamu harus dilakukan dengan niat ikhlas, semata-mata untuk
mengharapkan ridha Allah SWT. Hal ini selaras dengan tindakan Nabi Ibrahim AS dalam Surat
Adz-Dzariyat, di mana beliau menyambut tamunya dengan penuh kerendahan hati dan tanpa
pamrih, meskipun awalnya tidak mengetahui identitas mereka. Keikhlasan Nabi Ibrahim
menjadi teladan utama yang diterjemahkan oleh Imam Ghazali sebagai inti dari adab
memuliakan tamu.

2. Memberikan yang Terbaik kepada Tamu Surat Adz-Dzariyat menggambarkan bagaimana
Nabi Ibrahim AS segera menyiapkan daging anak sapi yang gemuk untuk tamunya,
menunjukkan dedikasi beliau dalam memberikan yang terbaik. Imam Ghazali menegaskan
prinsip ini dalam /hya Ulumuddin, di mana ia mendorong seorang Muslim untuk memberikan
pelayanan terbaik sesuai dengan kemampuannya. Kedua sumber ini mengajarkan bahwa
kualitas pelayanan kepada tamu adalah cerminan penghormatan dan kepedulian.

3. Keramahan dalam Sikap dan Perkataan Nabi Ibrahim menyambut tamunya dengan ucapan
salam dan sikap yang ramah, sebagaimana disebutkan dalam Surat Adz-Dzariyat: "Mereka
mengucapkan, ‘Salam,’ dan dia (Ibrahim) menjawab, 'Salam.”” Imam Ghazali dalam Ihya
Ulumuddin menekankan pentingnya menyambut tamu dengan wajah cerah, kata-kata yang baik,
dan sikap penuh penghormatan. Kedua ajaran ini menegaskan bahwa keramahan adalah elemen
penting dalam memuliakan tamu.

4. Dimensi Spiritual dalam Memuliakan Tamu Imam Ghazali melihat memuliakan tamu sebagai
ibadah yang dapat mendekatkan seseorang kepada Allah SWT. Dalam Surat Adz-Dzariyat,
tindakan Nabi Ibrahim terhadap tamunya dipuji Allah SWT dan dijadikan teladan bagi umat
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa memuliakan tamu memiliki dimensi spiritual yang
mendalam, di mana tindakan ini tidak hanya berdampak pada hubungan sosial, tetapi juga
meningkatkan keimanan dan ketaatan kepada Allah.

5. Pentingnya Keteladanan dalam Membangun Akhlak Surat Adz-Dzariyat mengisahkan Nabi
Ibrahim sebagai figur teladan dalam hal memuliakan tamu, sementara Imam Ghazali
menempatkan nilai-nilai ini dalam kerangka akhlak Islam yang dapat diterapkan dalam
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kehidupan sehari-hari. Keduanya menunjukkan bahwa adab memuliakan tamu adalah bagian
dari akhlak mulia yang harus diteladani dan diamalkan oleh setiap Muslim.

Dengan demikian, pemikiran Imam Ghazali dalam [hya Ulumuddin memperkuat pesan-pesan
moral yang terkandung dalam Surat Adz-Dzariyat. Keduanya secara bersama-sama memberikan
panduan etika yang komprehensif tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya memperlakukan
tamunya. Korelasi ini menunjukkan keselarasan antara ajaran Al-Qur'an dan pemikiran ulama dalam
membangun akhlak mulia sebagai bagian integral dari kehidupan seorang Muslim.

Relevansi Ajaran dalam Konteks Sosial Kontemporer

Etika memuliakan tamu yang diajarkan dalam Islam memiliki relevansi yang kuat dalam
membangun hubungan sosial, terutama di tengah tantangan kehidupan modern yang semakin
kompleks. Memuliakan tamu bukan sekadar tradisi, tetapi juga merupakan cara untuk menciptakan
hubungan yang harmonis antarindividu. Dalam perspektif sosial, etika ini mendorong terciptanya sikap
saling menghormati, memperkuat tali silaturahmi, dan meningkatkan rasa solidaritas dalam
masyarakat(Trio, 2017). Dengan memberikan penghormatan kepada tamu, seseorang menunjukkan
kepedulian yang tulus, yang pada gilirannya dapat menumbuhkan suasana kepercayaan dan
persahabatan yang lebih erat.

Di era modern yang ditandai dengan individualisme dan menipisnya interaksi sosial, nilai-nilai
yang terkandung dalam ajaran memuliakan tamu menjadi semakin penting untuk diterapkan. Gaya
hidup yang sibuk, ketergantungan pada teknologi, dan budaya yang cenderung berpusat pada diri
sendiri telah menyebabkan berkurangnya kualitas hubungan interpersonal(Nasrulloh, Fauzi, et al,
2024). Dalam konteks ini, memuliakan tamu dapat menjadi solusi praktis untuk memperkuat kembali
hubungan sosial yang sering kali terabaikan. Dengan menyambut tamu dengan ramah, memberikan
waktu, perhatian, dan pelayanan yang tulus, ajaran ini membantu mengembalikan esensi kebersamaan
yang semakin memudar di masyarakat modern.

Memuliakan tamu juga memiliki dimensi spiritual yang dapat memberikan makna lebih dalam
interaksi sosial. Tindakan ini tidak hanya menciptakan hubungan yang lebih baik dengan sesama
manusia, tetapi juga mendekatkan pelakunya kepada Allah SWT. Oleh karena itu, implementasi ajaran
ini dapat menjadi langkah nyata untuk memperbaiki hubungan sosial sekaligus memperkuat
spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, etika memuliakan tamu yang diajarkan
I[slam tetap relevan dan sangat diperlukan untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan
penuh kasih sayang di era modern.

KESIMPULAN

Surat Adz-Dzariyat ayat 24-27 mengisahkan bagaimana Nabi Ibrahim AS memuliakan tamu-
tamu yang datang ke rumahnya, meskipun beliau belum mengenal siapa mereka. Ketika para tamu itu
tiba, Nabi Ibrahim langsung menyambut mereka dengan ramah dan segera menyajikan makanan terbaik
berupa anak sapi panggang. Sikap Nabi Ibrahim menunjukkan ketulusan hati dan keramahan terhadap
tamu, sekalipun mereka adalah orang asing. Ini mengajarkan bahwa memuliakan tamu adalah bagian
dari akhlak mulia yang ditekankan dalam Islam. Tindakan Nabi Ibrahim menjadi teladan untuk
menyambut tamu dengan pelayanan terbaik, menunjukkan keramahan, dan berbagi dengan ikhlas
tanpa mengharapkan imbalan.

Dalam /hya Ulumuddin, Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya memuliakan tamu sebagai
bagian dari adab sosial dan nilai ukhuwah Islamiyah. Ia menjelaskan bahwa memuliakan tamu adalah
bagian dari sunnah yang sangat dianjurkan, karena menunjukkan penghormatan kepada sesama
manusia. Imam Al-Ghazali memberikan panduan praktis, seperti menyambut tamu dengan wajah

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr WE¥



Journal of International Multidisciplinary Research Vol: 2 No: 11 November 2024

berseri, menyajikan makanan sesuai kemampuan, dan mengutamakan pelayanan yang baik.
Menurutnya, tindakan ini tidak hanya mempererat hubungan sosial, tetapi juga membawa keberkahan
dalam rumah tangga. Beliau juga mengingatkan bahwa sikap memuliakan tamu harus dilakukan dengan
ikhlas, tanpa memperlihatkan rasa terbebani.

Dalam kehidupan modern yang sering sibuk dan individualistis, nilai memuliakan tamu tetap
relevan sebagai cara untuk mempererat hubungan sosial. Di tengah teknologi yang sering menggantikan
interaksi langsung, menerima tamu dengan baik menjadi bentuk nyata dari perhatian dan kepedulian
terhadap orang lain. Memuliakan tamu juga dapat menjadi cara untuk meredakan ketegangan sosial,
memperkuat tali persaudaraan, dan menciptakan lingkungan yang harmonis. Dalam konteks
masyarakat majemuk, menghormati tamu tanpa memandang latar belakang agama atau budaya mereka
juga menjadi cerminan sikap toleransi yang diajarkan Islam. Dengan mempraktikkan ajaran ini, umat
Islam dapat menunjukkan nilai-nilai luhur agama dalam kehidupan sehari-hari.
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